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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kewajiban yang haraksdihakan setiap
manusia untuk memiliki suatu pengetahuan terteReranan dari pendidikan
adalah untuk mencerdaskan bangsanya sehingga leisejokan Negara lebih
berkembang. Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 T&Q08 tentang sistem
pendidikan Nasional Bab | pasal 1 (1) disebutkemlza

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecendasdlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Komponen-komponen utama proses pendidikan adalkjabeberfikir,
mengingat, dan pengetahuan. Siswa mendapatkan $aeill belajar yang
membanggakan karena dia telah melewati suatu plmdagr yang baik. Salah
satu proses belajar adalah perhatian. Menurut A&z@&hPerhatian adalah salah
satu aktivitas psikis dan dapat dimengerti seblagalktifan jiwa yang dipertinggi.
Dan jiwa itu semata-mata tertuju pada suatu obyslek? Dengan kata lain
perhatian muncul ketika terjadi pemusatan atau éanasi pada salah satu alat
indera dan mengesampingkan indera yang lain yamgjuepada salah satu atau
sekumpulan objek.

Pendidikan terjadi tidak hanya di dalam lingkungsekolah saja atau
pendidikan formal, tetapi pendidikan bisa terjadilagn lingkungan keluarga
ataupun masyarakat. Pendidikan dalam lingkunganakgh adalah pendidikan
yang pertama kali didapatkan di rumah melalui ptrgan dari orang tua.
Pendidikan dalam keluarga merupakan tempat pemkemtkarakter anak yang

paling utama. Hal ini merupakan modal dasar bagikaontuk mencapai
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kedewasaan sehingga dapat menentukan arah tujdapnya dengan mandiri.
Pendidikan dalam keluarga adalah segala usaha a@nwgsa (ayah dan ibu)
dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memipgskembangan jasmani
dan rohaninya ke arah dewasanya.

Orang tua pasti berkeinginan untuk memberikan kel yang terbaik
untuk anaknya. Dengan perhatian dari orang tua Vel kepada anak, maka
anak tersebut nantinya akan semangat dalam menpaadidikan sehingga hasil
belajar yang didapat akan baik. Perhatian dan adgaituknya baik itu diberikan
secara langsung maupun tidak langsung yang tengerdgdalah bagaimana
perhatian itu membekas di hati seorang anak. Bemguatuk perhatian orang tua
terhadap hasil belajar anak adalah: bimbingan, vasiti dan penghargaan,
pengawasan, pemenuhan fasilitas belajar, dan peanméin kesehatan jasmani
dan rohanf. Disamping perhatian orang tua sangat berpengaeshriterhadap
hasil belajar, perhatian orang tua itu juga akammpengaruhi perkembangan
psikologis anak dalam menghadapi jalannya proskgabeali sekolah. Orang tua
yang memberikan pendidikan terbaik untuk anaknyatimg anak akan
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Sebaliki§a orang tua tidak
memberikan pendidikan maksimal dan tidak memberpehatian kepada anak,
maka anaknya akan enggan atau kurang bersemargat deengikuti pelajaran
di sekolah sehingga akan berdampak pada hasibbgkng kurang memuaskan.

Parent’s attention is the score obtained througksiionnaires. This score
describeshow parent provide tutoring at home, eraged to learn, provide
guidance importance of learing, attention needdstdloat support the lesson. The
higher the score obtained the higher the parentengion the their children.
Perhatian orang tua adalah skor yang diperoleh lanekngket. Skor ini

menggambarkan tentang bagaimana orang tua membdgikgingan belajar di
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rumah, mendorong untuk belajar, memberikan pengargentingnya belajar,
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat yang memgnpelajaran. Semakin
tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi p#&en orang tua kepada
anaknya.

Keluarga (orang tua) merupakan pendidik secara atiddiOrang tua
secara kodrati merupakan hal yang pertama dan utarena secara kodrati anak
dilahirkan dari ibu yang mengandungnya 9 bulan 40 @ialam keadaanya yang
tidak berdaya dengan menaruhkan nyawa hidupnyahAshemberikan naluri
kepada orang tua dengan kasih sayangnya terhaddp &ehingga orang tua
timbul rasa kesadaran diri dan tanggung jawab unteknelihara, melindungi,
mengawasi serta membimbingnya baik dari segi moralipun spiritualnya.
Tetapi terkadang pada kenyataannya masih banyak mmng tua yang
menitipkan anak ke nenek atau kakeknya, dengamaralasang tua mempunyai
kesibukan untuk mencari nafkah dimana zaman yanintatnya untuk bekerja
lebih keras. Melihat dari fenomena tersebut, pekdidyang diperoleh dari anak
adalah dari kakek atau nenek bukan orang tua yange&inya atau orang tua
secara biologisnya. Berdasarkan pengertian psilglogeluarga adalah
sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempgpali bersama dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertauiarsbhingga terjadi saling
mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling evahkan dirf.

Mengajar merupakan kewajiban orang tua atau gulandaembimbing
dan memberikan pengalaman dalam belajar, sehinggk mendapatkan ilmu
yang baru yang dapat bermanfaat bagi anak. Medaraes O. Whittaker, belajar
dapat didefinisikan sebagai proses di mana tindikl ditimbulkan atau diubah
melalui latihan atau pengalamf®rang tua sudah memiliki pengalaman yang

banyak dalam mendidik anak, begitu juga dengan.ddirldingkungan keluarga,
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orang tua bertugas untuk mendidik anak supaya nieriiigkah laku dan moral
yang baik, hal ini merupakan bentuk dari prosesajbel dimana akan
menghasilkan hasil dari belajar yaitu tingkah lakalam proses belajar, anak
berinteraksi langsung dengan objek dengan seratindkera dan peran orang tua
adalah membimbingnya. Dengan kata lain, anak akkatadan berkembang
dalam tingkah laku, apabila dia sudah melaksanakatu proses belajar. Dalam
proses belajar, anak akan melakukan aktivitas nmgyade memandang, meraba,
membau, mencicipi, menulis atau mencatat, membaeagingat, berpikir dan
latihan atau praktek.

Proses belajar pasti akan menghasilkan suatubbelajhr. Menurut Gagne
ada lima kemampuan yang dihasilkan dari prosesjarelamitu kemampuan
intelektual, penggunaan strategi kognitif, kemanmpbarsikap, informasi herbal
dan ketrampilan motorik Ketrampilan intelektual anak dilatih sejak usiaidi
sampai dia mampu memiliki kemampuan intelektualakamkan berinteraksi
dengan penggunaan simbol atau gagasan. Penggutnagagiskognitif melatih
anak dalam mengontrol belajarnya baik itu dalaratesgi menghafal, elaborasi,
menyusun materi, tujuan belajar, dan afektif. Aa&lan mendapatkan informasi
verbal dari televisi, radio, membaca atau menllsngan mengetahui informasi
verbal, anak dapat menentukan sikap dalam tingaki, lterutama tingkah laku
sosial dalam bentuk menghargai dan menghormati rterHasil belajar yang
terakhir adalah ketrampilan motorik. Ketrampilantidak sepenuhnya fisik akan
tetapi harus diimbangi dengan kemampuan intelektual

Fungsi keluarga berkaitan langsung dengan aspeicagpagamaan,
budaya, cinta kasih, melindungi, reproduksi, s@ésal, pendidikan, ekonomi dan
pembinaan keluargdMadrasah Aliyah Negeri Pemalang merupakan sekolah
yang terletak di tengah perkotaan yang mempungaiasiyang berlatar belakang

keluarga beragam. Dalam memeberikan perhatian keguaak pun pasti berbeda-
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beda. Dari masyarakat menengah kebawah hingga wnemdweatas, perhatian
orang tua di MAN Pemalang sangat berbeda-beda.kUmasyarakat menegah
keatas, perhatian orang tua kepada anaknya diwajudiengan mendatangkan
guru les ke rumah. Dari sini orang tua tidak secaragsung memberikan
perhatian ke anaknya, tetapi melalui perantara teguKarena orang tua sibuk
dengan urusan mencari nafkah guna memenuhi kebutleduarganya.
Berbanding terbalik dengan masyarakat menengatakety perhatian orang tua
kepada anaknya justru lebih intensif walaupun g@rara harus bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Perhatiangotaa untuk masyarakat
menengah kebawah berperan dalam kemajuan pendidikaknya. Hal ini
didasarkan pada fungsi keluarga itu sendiri yarighsaatunya adalah faktor
ekonomi. Sehingga, fungsi orang tua tidak hanyakumemberikan bimbingan
kepada anak, akan tetapi harus memenuhi fasilgégao anak dengan bekerja.
Dari sini akan muncul faktor kesibukan orang tuang akan mempengaruhi
intensitas perhatian.

Faktor perhatian orang tua berpengaruh bagi aandmencapai hasil
belajar yang baik, sehingga, orang tua harus mgkam waktunya agar anak
tersebut mendapatkan motivasi dan semangat untlafabeKetentraman dan
kedamaian hati seorang anak dapat didapatkan idgkuhgan keluarga yang
harmonis. Keluarga yang memberikan segala aktivtasg dilakukan oleh
anggota keluarga. Perhatian yang cukup dari oramgtérhadap anak dapat
menghasilkan sebuah perilaku yang positif karemmlaetingkah lakunya selalu
mendapat arahan dari orang tua. Pada kenyataanagén mda orang tua yang
menganggap ketika menyerahkan anak pada guru makggung jawab
sepenuhnya terletak pada guru tersebut dan oraag stidah tidak lagi
memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anaReyhatian ini merupakan
salah satu interaksi sosial yang berlangsung d&@omrga. Interaksi ini tidak
terjadi dengan sendirinya tetapi karena kebutulereama antara ayah, ibu, dan
anak. Dengan interaksi yang baik maka akan meniahutomunikasi yang baik

terhadap orang tua dan anak.



Untuk mengetahui adanya hubungan antara perhatsarg dua dan hasil
belajar anak diperlukan penelitian secara koretedioPenelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif. Penelitian korelasional thgran untuk mengetahui
hubungan suatu variabel dengan variabel lainnyaelgsi positif berarti nilai
yang tinggi dalam suatu variabel berhubungan dengkm yang tinggi pada
variabel lainnya. Adapun korelasi negatif beraitainyang tinggi dalam satu

variabel berhubungan dengan nilai yang rendah dasafable lain:?

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tedatuk meneliti adakah
korelasi antara tingkat perhatian orang tua denigasil belajar siswa mata
pelajaran Biologi kelas X Semester Gasal MAN Penmldalam sebuah skripsi
yang berjudul KORELASI ANTARA TINGKAT PERHATIAN ORANG
TUA SISWA DAN HASIL BELAJAR DALAM MATA PELAJARAN
BIOLOGI KELAS X SEMESTER GASAL DI MAN PEMALANG TAHU N
AJARAN 2012/2013".

B. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat perhatian orang tua siswa kelasiester gasal di MAN

=

Pemalang?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X dalam mdtjgsan Biologi semester
gasal?

3. Adakah korelasi antara tingkat perhatian orangsiswa dan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Biologi kelas X semesgi@sal di MAN

Pemalang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tingkat perhatian orang tua sidalam mata pelajaran

Biologi kelas X semester gasal di MAN Pemalang
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b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam matajgeln Biologi kelas
X semester gasal di MAN Pemalang

c. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara tinggetatian orang tua
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaralo@i&elas X semester
gasal di MAN Pemalang.

2. Manfaat dalam Penelitian ini adalah:

a. Secara metodologis hasil penelitian diharapkan tdapamperkaya
informasi dalam ilmu pendidikan.

b. Manfaat bagi orang tua dapat meningkatkan perhatiang tua terhadap
pendidikan anak, agar dalam menjalani kehidupatimandapat berjalan
sesuaidengan harapan.

c. Manfaat bagi siswa diharapkan siswa memperhatikan ohengikuti
pengarahan dari orang tua agar siswa mendapatksih dedajar yang
memuaskan.

d. Manfaat bagi penulis dapat menambah pengalaman pgagetahuan
karena diperoleh teori-teori baru yang diharapkaandakung teori

mengenai perhatian orang tua yang telah ada.



